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ABSTRAK 
Remaja dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) cenderung dikucilkan dan di-
bully di sekolah karena memiliki keterampilan sosial yang kurang. Padahal 
keterampilan sosial dapat ditingkatkan, walaupun pada remaja ASD akan 
memiliki tantangan tertentu. Maka dari itu peran orangtua sangatlah penting 
dalam meningkatkan keterampilan sosial mereka. Penelitian ini dilakukan untuk 
melihat bagaimana gambaran keterampilan sosial yang dimiliki oleh remaja ASD, 
ditinjau dari proses internal yang terdiri dari tiga aspek yakni kesadaran dan 
pemahaman emosi, theory of mind, dan problem solving serta bagaimana peran 
orangtua dalam melatih keterampilan sosial pada mereka. Partisipan dalam 
penelitian ini adalah dua orang ibu dari remaja ASD kategori ringan. Metode 
pengumpulan data melalui wawancara, kuesioner terbuka, dan empat alat ukur 
(Karolinska Directed Emotional Face test, Faux Pas Stories Test, Problem 
Solving Questionnaire, dan Recognizing and Responding to a Problem Situation 
Assessment). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peran orangtua dalam 
melatih keterampilan sosial pada remaja ASD belum menunjukkan hasil yang 
optimal, terbukti dengan masih kurangnya keterampilan sosial yang dimiliki oleh 
remaja ASD dan permasalahan sosial yang mereka hadapi di sekolah.  
Kata kunci: keterampilan sosial, kesadaran dan pemahaman emosi, theory of mind, 
problem solving, peran orangtua, autisme 
 
Pendahuluan 
Individu dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) memiliki kelemahan 
dalam interaksi sosial dan komunikasi, dan kadang memiliki masalah perilaku 
seperti self-injuries, tantrum, agresi, hiperaktif, kecemasan, atau depresi 
(American Psychiatric Association, 2000). Hal ini menyebabkan individu dengan 
